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ABSTRAK 

ANALISIS MANAJEMEN PEMELIHARAAN ALAT LABORATORIUM 

MULTIMEDIA PADA SMK MUHAMMADIYAH 2 PEKANBARU 

OLEH: 

CITRA ANDINI 

NPM 185210303 

 

 

Pengelolaan pemeliharaan peralatan bertujuan untuk menunjang kegiatan 

belajar mengajar agar lebih efektif dan produktif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana sistem pemeliharan alat laboratorium multimedia pada SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

dokumentasi dan wawancara. Sumber data menggunakan sumber data primer dan 

sekunder. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian manajemen pemeliharaan alat laboratorium multimedia pada 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru menujukkan rutinitas pemeliharaan alat 

laboratorium multimedia di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dilakukan secara 

umum, namun tetap mempekerjakan petugas khusus untuk alat-alat tertentu jika 

petugas internal tidak bisa menangani. Biaya yang biasanya digunakan untuk 

pemeliharaan itu adanya alokasi dana dari dari dana bos dan juga dari dana sekolah. 

Kemudian dari hasil keseluruhan dinilai bahwa manajemen pemeliharaan di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru sudah efektif dan efisien. 

Kata kunci: Manajemen, Manajemen Pemeliharaan, Alat Labor. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF MAINTENANCE MANAGEMENT OF LABORATORY 

EQUIPMENT MULTIMEDIA AT SMK MUHAMMADIYAH 2 PEKANBARU 

FROM: 

CITRA ANDINI 

NPM 185210303 

 

Equipment maintenance management aims to support teaching and learning 

activities to be more effective and productive. This study aims to determine how the 

multimedia laboratory equipment maintenance system at SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru. The methodology of this research used is descriptive quantitative with 

data collection techniques using observation, documentation, and interviews. Sources 

of data using primary and secondary data sources. The data obtained were then 

analyzed with the stages of data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. 

The results of this research on maintenance management of multimedia 

laboratory equipment at SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru show that routine 

maintenance of multimedia laboratory equipment at SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru is carried out in general, but still employs special officers for certain tools 

if internal officers cannot handle it. The costs that are usually used for maintenance 

are allocated from the "Dana Bos" and also from school funds. Then from the overall 

results, it was assessed that the maintenance management at SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru was effective and efficient. 

Keywords: Management, Maintenance Management, Labor Tools. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tuntutan akan teknologi informasi dibidang pendidikan semakin 

meningkat seiring dengan kecepatan pembangunan yang menuntut kecepatan 

pelaksanaan berbagai kegiatan. Penggunaan TIK tidak hanya mendukung 

manajemen sekolah tetapi juga digunakan untuk mata pelajaran khusus. 

Dalam bidang pendidikan, proses pembelajaran diidentikkan dengan 

menggunakan proses penyampaian fakta atau komunikasi. Dalam hal ini media 

pembelajaran merupakan bagian yang tak terpisahkan pada lembaga pendidikan. 

Penggunaan media pembelajaran merupakan upaya kreatif dan sistematis untuk 

menciptakan pengalaman mengajar bagi siswa sehingga pada akhirnya lembaga 

pendidikan akan mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas. 

Pendidikan sangat membutuhkan teknologi multimedia. Peserta didik 

dapat langsung melihat dan mendengar tentang hal-hal yang dipelajarinya. 

Perhatian peserta didik akan lebih terpusat dan rasa ingin tahunya akan lebih 

tinggi untuk mempelajari hal-hal lain karena merasa tertarik akan media 

penyajiannya. 
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Sarana pedidikan umumnya mencakup semua fasilitas yang secara 

langsung dipergunakan dan menunjang dalam proses pendidikan seperti: gedung, 

ruangan belajar/kelas, alat-alat/media pendidikan, meja, kursi dan sebagainya. 

Sedangkan yang dimaksud dengan prasarana yaitu fasilitas yang secara tidak 

langsung menunjang jalannya proses pendidika seperti halaman atau taman. Jadi 

sarana dan prasarana pendidikan adalah semua benda bergerak dan tidak 

bergerak yang dibutuhkan untuk menunjang jalannya proses pendidikan. 

(Suryadi 2009: 124) 

Media pembelajaran sebagai segala komponen yang dapat dimanfaatkan 

guna mengantarkan (mengirimkan) pesan (materi pembelajaran). Tak hanya itu, 

mampu pula menstimulus pemikiran, perasaan, dan keinginan belajar peserta 

didik yang menyebabkan proses belajar berproses dengan lancar dan baik, 

mencapai tujuan, dan terkontrol (terkendali). (Yusuf Hadi Miarso, 2004) 

Peran multimedia dalam pendidikan menjadi semakin penting saat ini, 

karena sistem multimedia yang terdiri dari komponen media (teks, gambar, 

grafik, animasi, audio dan video) tersebut dirancang untuk saling melengkapi  

menjadi suatu sistem yang efektif dan efisien. Penggunaan multimedia berbasis 

komputer dapat diterima dalam pembelajaran berdasarkan proses belajar mandiri 

dan memperkuat peran aktif siswa. Sistem multimedia berbasis komputer juga 

mrangsangan proses pembelajaran yang berlangsung di luar ruang kelas. 
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Berdasarkan pentingnya upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran, 

maka perlu dikembangkan perangkat pembelajaran interaktif berupa “multimedia 

pembelajaran dengan berbasis komputer”. Media pembelajaran yang berbasis 

komputer ini dinilai lebih interaktif karena diyakini dapat membekali siswa 

dengan model pelatihan, latihan, alat referensi sistem dan lingkungan simulasi, 

kuis, dan perhitungan yang kompleks. 

Perpaduan antara teks, suara, gambar, animasi maupun video merupakan 

unsur seni dalam pengertian multimedia, karena memerlukan unsur seni yang 

serasi dan seimbang tanpa tumpeng-tindih antara unsur yang satu dengan yang 

lainnya. Penyajian media memerlukan bantuan komputer karena disajikan dan 

diproses secara digital yang nantinya dapat dikendalikan oleh penggina media. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa multimedia bersifat interaktif dan tidak 

monoton. (Vaughan, 2004) 

Dengan diperkenalkannya mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK), laboratorium computer telah menjadi sarana utama 

pembelajaran yang mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar. 

Dilaboratorium computer, siswa dapat mengembangkan keterampilan 

menggunakan semua peraltan TIK.  

Laboratorium merupakan sumber belajar yang efektif untuk mencapai 

keterampilan yang diharapkan siswa. Pemeliharaan dan penggunaan 
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laboratorium yang tepat sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas. Betapapun bagus dan lengkapnya suatu laboratorium, tidak ada 

gunanya jika pengelolaannya tidak didukung dengan baik. Laboratorium dan 

jenis peralatannya merupakan sarana dan prasarana penting yang menunjang 

proses pembelajaran disekolah. Laboratorium yang baik membutuhkan tenaga 

yang terampil, peralatan yang memadai dan manajemen laboratoorium yang baik.  

Sebagai salah satu sarana prasarana yang digunakan oleh pengelola SMK, 

laboratorium harus dimanfaatkan dan dipelihara secara optimal agar tetap dapat 

berfungsi. Seperti yang tercantum dalam Permendiknas Republik Indonesia 

Nomor. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk SD/MI, 

SMP/MTs, dan SMK/MA salah satunya adalah tentang laboratorium komputer.  

Pengelolaan peralatan lab dan bahan meliputi beberapa aspek, yaitu 

perencanaan pengadaan peralatan lab dan bahan, pemanfaatan lab peralatan dan 

bahan, dan pemeliharaan peralatan laboratorium dan bahan. Keberhasilan 

sekolah dalam mengelola peralatan dan bahan lab di masing-masing aspek 

tersebut akan memudahkan kelangsungan kegiatan laboratorium dan 

meminimalkan masalah yang berkaitan dengan peralatan lab dan bahan. Hal ini 

akan berdampak pada efektivitas pembelajaran. 

Kondisi peralatan laboratorium tidak selalu dalam kondisi yang baik. 

Seiring berjalannya waktu, perangkat tersebut bisa rusak, hancur, bahkan hilang. 
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Pekerjaan pemeliharaan oleh berbagai pihak, baik administrator maupun 

pengguna, diperlukan untuk mencegah kerusakan atau kehancuran peralatan. 

Meskipun ada perawatan yang baik, perawatan peralatan yang tepat diperlukan 

karena peralatan tersebut sebenarnya rusak setelah diterima dan kemudian 

dihapus. Upaya umum dalam pemeliharaan lab komputer adalah penegakan 

aturan penggunaan, pembersihan rutin, atau pemblokiran penggunaan USB untuk 

mencegah penyebaran virus. 

Pemeliharaan dan perawatan laboratorium sekolah dipengaruhi oleh 

kemampuan staf/pengelola laboratorium, maka diperlukannya pemeliharaan 

peralatan laboratorium di SMK merupakan bentuk rekomendasi bagi para 

pengelola laboratorium SMK untuk merencanakan dan menerapkan sistem yang 

tepat dan efisien. Pemeliharaan dan perawatan peralatan komputer melalui 

manajemen dengan metode yang sederhana dan mudah dipahami. 

Menjaga stabilitas laboratorium merupakan usaha terakhir yang menjadi 

tanggung jawab kepala laboratorium. Dengan kata lain sustainability dapat 

dijelaskan sebagai keberadaan laboratorium, laboratorium tersebut dapat 

bertahan dan berkembang untuk menjalankan fungsinya atau mengalami 

kemunduran yang membuat kegiatan berhenti. Salah satu cara yang paling umum 

untuk mencapai keberlanjutan adalah merencanakan, pengelolaan, dan 

memeliharanya seideal mungkin atau jika perlu menjalin hubungan dengan pihak 

luar agar laboratorium dapat berfungsi dengan baik. 
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SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru merupakan salah satu sekolah di 

wilayah Kota Pekanbaru dibawah naungan yayasan Islam dan binaan Dinas 

Pendidikan dan Kebudayan Provinsi Riau. Sekolah Menengah Kejuruan ini 

terletak di   di jalan K.H.Ahmad Dahlan No.90 Sukajadi Pekanbaru Riau. Dalam 

rangka peningkatan pelayanan pendidikan di sekolah, SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru berusaha memenuhi sarana dan prasarana pendidikan agar proses 

belajar mengajar di sekolah dapat berjalan dengan lancar, mengacu pada 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Pasal 1 ayat 9 Tahun 2013 

tentang standar sarana prasarana. Diantara sekian banyak sekolah-sekolah yang 

ada di wilayah Pekanbaru, SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru adalah sekolah 

swasta Islam yang mempunyai fasilitas yang lengkap dengan jumlah siswa yang 

cukup banyak. 

Pesatnya perkembangan teknologi di era ini mendorong SMK Muda 

untuk mendirikan jurusan baru, maka pada TP 2005/2006 SMK Muda membuka 

jurusan yakni Jurusan Informasi Teknologi dengan kosentrasi Teknik komputer 

jaringan. Jurusan baru yang dibuka ini cukup menarik minat masyarakat untuk 

memasukan anak mereka ke SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru.  

Jenis perawatan yang diterapkan dalam labor ini yaitu dengan system 

manual, perawatan rutin terhadap peralatan yang ada dilabor serta perawatan AC 

disetiap 3 bulan secara berkala.  
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Tabel 1.1 Nama dan Jumlah Alat yang Ada di Laboratorium 

No

.  
Nama Alat 

Identitas Alat 

Jumlah 

Alat 

Keadaan Alat 

Ket Merk/

Type 
Perolehan 

Thn. 

Perolehan 

Baik 

(B) 

Kurang 

Baik 

(KB) 

Rusak 

Berat 

(RB) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. 

PC/ 

computer  sekolah  28 28    

2. 

Air 

Conditioner 

(AC) green Sekolah  2 2    

1 
Kamera 

Video 

Sony 

Dinas 

Provinsi 

Riau 

2016 1 

  1 

  

  

2 
Panaso

nic Sekolah 
2003 2 

  1 
1 

  

3 
Kamera 

DSLR 

Canon 

1100D 

Dinas 

Provinsi 

Riau 

2017 4 

  1 

3 

  

4 
Kamera 

DSLR 

Canon 

1200D 

Dinas 

Provinsi 

Riau 

  1 

  1 

  

  

5 Kamera GoPro Sekolah 2003 1   1     

6 Tripod Bendro Sekolah 2003 2   2     

7 
Lighting 

HD-

120   2016 
1 

  1 
  

  

8 Pen Tablet Genius Sekolah 2005 10   9 1   

9 
HT 

FIRST

COM Sekolah 2015 
4 

4   
  

  

10 Clip Board   

Dinas 

Provinsi 

Riau 

2016 1 1       

11 
Lensa 

Kamera 

Canon 

55M 
    1   1     

12 
Kabel 

HDMI 
Sony     2     2   

13 
Baterai 

Kamera 

Panaso

nic 
    2 2       



8 
 

 

14 Speaker 
Logitec

h 
    2     2   

15 Tinta Canon Sekolah 2005 4 4       

16 Drone 3DR Sekolah 2000 1   1     

16 

Portable 

DVD 

Writer 

Samsun

g 
Sekolah 2003 1   1     

17 
Lensa 

Kamera 
Sigma Sekolah 2015 1   1     

18 
Ligthing 

Video 
      2 2       

19 
FM Radio 

Trigger 
  Sekolah 2016 2 2   2   

20 Printer Foto Selpie     1         

21 
VGA 

Conversion 
      1         

22 Slider   

Dinas 

Provinsi 

Riau 

  1         

23 
Ligthing 

Softbox 
  

Dinas 

Provinsi 

Riau 

  2   2     

24 

Layar 

Hitam & 

Merah 

      1         

25 Printer Foto       1   1     

26 
Kabel 

Video 
      4   2 2   

27 Keybot       6         

28 
Tang 

Krimping 
      6     6   

29 Wirilers       1         

30 Swict Hub       2         

31 Mouse       30         

32 
Baterai Grib 

(BG) 7D 

Baterai 

Grib 

(BG) 

7D 

Sekolah   1   1     
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33 
Drybox 

Kamera 

Drybox 

Kamera 
Sekolah   4 4       

34 
Klip On 

Boya 

Boya 

BM-

W4 

Sekolah   1   1     

35 

Printer 

Epson 

L3110 

Printer 

Epson 

L3110 

Sekolah   1 1       

36 Memori Sandisk Sekolah   6 6       

37 
Pembersih 

Lensa 

KOKAi

i 
Sekolah 2003 1 1       

38 Clip On Boya Sekolah 2016 2   1 1   

39 Microphone 
Panaso

nic 
Sekolah 2015 2     2   

40 

SSD 860 

Evo 250 GB 

Sata 

Evo Sekolah 2019 1 1     

BOS 

TW 

4 

41 
GSM IOT 

Modem 

GSM 

IOT 

Modem 

Sekolah 2019 4 4     

BOS 

TW 

4 

42 

Flash 

Godok 

Speedlite 

TT685 

Godok Sekolah 2019 2 2     

BOS 

TW 

4 

43 
Zoom H1 n 

& APH 1 N 

Zoom 

H1 n & 

APH 1 

N 

Sekolah 2019 1 1     

BOS 

TW 

4 

44 
Lensa 

Camera 
Sigma Sekolah 2019 1 1     

BOS 

TW 

4 

45 
Headset A4 

Tech 

A4 

Tech 
Sekolah 2019 28 28     

BOS 

TW 

4 

Sumber: SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

Dari tabel diatas dapat kita lihat jenis barang yang paling banyak 

mengalami kerusakan paling berat yaitu Tang Krimping dengan total 6 barang, 

keadaan kurang baik Pen Tablet dengan total 9 barang. 
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Berdasarkan penjelasan diatas penulis memiliki ketertarikan melakukan 

penelitian yang berjudul Manajemen Pemeliharaan Alat Labor Multimedia 

pada SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengidentifikasi masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

“Apakah Manajemen Pemeliharaan Alat Labor Multimedia Pada Smk 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru sudah efektif?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui sistem Pemeliharaan Alat Labor Multimedia Pada 

Smk Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

2. Untuk menganalisis efektifitas Pemeliharaan Alat Labor Multimedia 

Pada Smk Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat penelitian yang dapat diperoleh dengan adanya 

penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, sebagai wadah mengembangkan dan menerapkan ilmu 

dan teori-teori yang lebih diperoleh selama masa kuliah. 
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2. Bagi SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru, sebagai bahan informasi 

kepada pihak sekolah untuk lebih memelihara alat-alat laboraturium 

untuk proses pembelajaran.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai media atau bahan 

pengetahuan dan pengembangan untuk penelitian berikutnya. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian disusun dalam laporan yang terdiri dari 6 (enam) bab 

penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Didalam bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan 

pemeliharaan, pengertian laboratorium, multimedia dan Sekolah 

Menengah Pertama. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang metode penelitian yang terdiri dari 

lokasi penelitian, operasional variable, populasi dan sampel, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data dan Teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini akan memuat sejarah singkat organisasi, struktur 

organisasi, dan aktivitas organisasi. 

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Didalam bab ini akan memuat hasil penelitian serta pembahasannya. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab terakhir ini akan memuat kesimpulan dan saran berdasarkan 

hasil penelitian. 



 

13 
 

 

BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Pemeliharaan 

2.1.1 Pengertian Pemeliharaan (Maintenance) 

Kata pemeliharaan berasal dari bahasa Yunani yaitu terein yang berarti 

menjaga, memelihara, dan perawatan. Pemeliharaan berasal dari kata 

“maintain” yang berarti “merawat”, dan setara dengan kata “repair” yang 

berarti memperbaiki. Menurut (Dwi Atmaji, Noviyanti, & Juliani, 2017) 

pemeliharaan didefinisikan sebagai kegiatan mengembalikan berfungsinya 

suatu mesin agar dapat bekerja sesuai dengan standar. Tujuan dari 

pemeliharaan yaitu untuk meningkatkan keandalan, penjagaan, dan 

ketersediaan untuk hasil yang optimal (Atmaji & Alhilman, 2018). 

Sofyan Assauri (2004:95), berpendapat bahwa: “ pemeliharaan adalah 

kegiatan memelihara atau menjaga fasilitas/peralatan dan mengadakan 

perbaikan atau pergantian yang diperlukan agar supaya terdapat suatu 

produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang telah direncanakan”. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pemeliharaan 

adalah suatu kegiatan yang meliputi mengurangi kerusakan agar 

fasilitas/perangkat dapat bekerja kembali dalam kondisi tertentu. 
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2.1.2 Fungsi Pemeliharaan 

Menurut Agus Ahyari (2002:351), menyatakan bahwa: 

“Fungsi pemeliharaan adalah agar dapat memperpanjang umur 

ekonomis dari mesin dan peralatan produksi yang ada serta 

mengusahakan agar mesin dan peralatan produksi tersebut selalu 

dalam keadaan optimal dan siap pakai untuk pelaksanaan proses 

produksi”. 

Keuntungan yang akan didapat dengan melakukan pemeliharaan terhadap 

mesin/perangkat dengan cara yang tepat adalah sebagai berikut: 

1) Mesin dan peralatan produksi yang ada dapat dipergunakan dalam waktu 

yang lama; 

2) Dapat melaksanakan proses produksi agar dapat berjalan dengan lancar; 

3) Dapat mengurangi kerusakan dari mesin/peralatan saat proses produksi 

berlangsung; 

4) Peralatan produksi yang dipergunakan dapat diandalkan dan mampu 

beroperasi dengan baik, sehingga pengendalian kualitas dan proses juga 

berjalan dengan baik; 

2.1.3 Jenis-jenis Pemeliharaan (Maintenance) 

Jenis-jenis Pemeliharaan (Maintenance) Kegiatan pemeliharaan yang 

dilakukan pada suatu pabrik dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu preventive 

maintenance dan breakdown maintenance. 
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1) Preventive Maintenance  

Pengertian preventive maintenance adalah inspeksi, perbaikan   ringan   

(service)   dan   atau   penggantian   suku   cadang,   yang dilakukan  secara  

berkala (sesuai  tanggal  atau  lama operasi),  yang  dilakukan  untuk  

menghindari  kerusakan  berdasarkan  data rata-rata (Mitchell, 2006). 

Setiap fasilitas produksi yang menjalani preventive maintenance dijamin 

beroperasi dan berjalan dalam kondisi siap untuk beroperasi atau proses 

produksi, sehingga menghasilkan rencana dan jadwal pemeliharaan yang 

sangat teliti dapat dilakukan dan perencanaan produksi lebih cepat.  

Dalam hal preventive maintenance dilaksanakan pada fasilitas-fasilitas 

atau peralatan yang termasuk dalam critical unit, maka tugas-tugas 

maintenance dapatlah dilakukan dengan suatu perencanaan yang intensif 

untuk unit yang bersangkutan sehingga rencana produksi dapat dicapai 

dengan jumlah hasil produksi yang lebih besar dalam waktu yang relatif 

singkat. Dalam praktiknya, preventive maintenance yang dilakukan dapat 

dibagi menjadi:  

a) Routine Maintenance  

Routine maintenance merupakan kegiatan pemeliharaan dan 

perawatan yang dilakukan secara rutin, misalnya setiap hari. Contoh 

kegiatan ini termasuk membersihkan peralatan, memeriksa bahan bakar, 

dan termasuk memanaskan mesin selama beberapa menit sebelum 

menggunakannya dalam jangka waktu tertentu.  Misalnya, seminggu 
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sekali, lalu setiap bulan dan akhirya setahun sekali. 

Periodic maintenance juga dapat dilakukan dengan menggunakan jam 

operasi mesin atau fasilitas produksi sebagai jadwal kegiatan. Misalnya, 

periodic maintenance termasuk melepas karburator atau melepas alat 

dalam system pasokan bensin, menyetel katup pemasukan dan 

pembuangan silinder mesin, mengganti bantalan, servis besar dan 

overhaul. 

2) Breakdown maintenance 

Breakdown atau corrective maintenance merupakan kegiatan 

pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan setelah terjadinya suatu 

kerusakan atau tidak berfungsinya suatu fasilitas atau peralatan sehingga 

tidak dapat berfungsi dengan baik dan benar. Operasi pemeliharaan darurat 

yang sedang berlangsung sering disebut sebagai operasi pemeliharaan atau 

perbaikan. 

Breakdown maintenance ini dilakukan sehubungan dengan adanya 

kerusakan yang mungkin diakibatkan oleh kelalaian pemeliharaan 

preventif, tetapi dimana suatu benda atau beralatan tetap dalam keadaan 

rusak untuk jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, satu-satunya tindakan 

perawatan dalam hal ini adalah menunggu kerusakan terlebih dahulu baru 

kemudian memperbaikinya. Tujuan dari tindakan korektif ini adalah untuk 

memastikan bahwa fasilitas atau peralatan tersebut dapat digunakan 

kembali dalam proses manufaktur sehingga proses tersebut dapat berjalan 
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lancar kembali.  

2.2 Laboratorium 

Berbagai kegiatan yang dilakukan guru dalam kapasitasnya sebagai 

pengelola pendidik dalam rangka meningkatkan dan mengefektifkan proses 

pembelajaran. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan atau 

hasil belajar seorang siswa, salah satunya adalah jumlah waktu yang dihabiskan 

untuk belajar. Ada beberapa jenis sumber yang dapat digunakan sebagai pusat 

pembelajaran, yang paling umum adalah laboratorium. Laboratorium harus 

dilestarikan dan dikelola, karena berperan untuk mendorong efektivitas dan 

optimisasi proses pembelajaran melalui penyelenggaraan berbagai fungsi, yang 

meliputi fungsi layanan, fungsi pengadaan/pengembangan media pembelajaran, 

Secara etimologis kata “laboratorium” berasal dari kata latin yang berarti 

“tempat bekerja” dan dalam perkembangan kata “laboratorium” mempertahankan 

kata aslinya yaitu “tempat bekerja”, akan tetapi khusus untuk keperluan 

penelitian ilmiah. 

 

Menurut W.J.S. Poerwadarminta (2014:643) dalam kamus umum Bahasa 

Indonesia mengatakan: Laboratorium merupakan tempat untuk mengadakan 

percobaan (penelitian dan sebagainya) dilakukan pada apa pun yang 

berhubungan dengan ilmu fisika, kimia,dan sebagainya. Di sisi lain laboran 

adalah orang (ahli ilmu kimia) yang bekerja di laboratorium. 
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Menurut A Shornby (2010), laboratory is a room or building used 

scientific research, experiments,testing, etc. Laboratorium adalah ruangan atau 

bangunan yang digunakan penelitian ilmiah, eksperimen, pengujian, dll. 

Laboratorium dalam kamus Cambridge Advanced Leaner’s Dictionary adalah 

ruangan atau bangunan dengan peralatan ilmiah yang dimaksudkan untuk 

mengajarkan sains, atau tempat di mana bahan kimia atau obat-obatan 

diproduksi.  

Menurut Dinas Pendidikan Menengah Umum, laboratorium merupakan 

tempat melakukan eksperimen dan penelitian. Tempat ini berupa ruangan 

tertutup atau ruangan terbuka. Laboratorium (disingkat lab) adalah tempat 

penelitian ilmiah, eksperimen, pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. 

Laboratorium biasanya atur untuk kegiatan dapat dilakukan secara terkendali.  

Menurut kegunaannya, laboratorium dibagi menjadi dua jenis yaitu 

laboratorium pembelajaran (classroom laboratory) dan laboratorium penelitian 

(research laboratory). Laboratorium pembelajaran mempunyai ukuran yang 

lebih besar dari laboratorium penelitian. Laboratorium pembelajaran bisa disebut 

juga dengan laboratorium sekolah yang didedikasikan untuk proses belajar 

mengajar, praktikum dan kegiatan lain yang mendukung proses pembelajaran 

(Damayanti dan Kurniatanty 2008:2). 

Laboratorium merupakan tempat belajar mengajar melalui metode 

pratikum dimana siswa dapat mengamati gejala-gejala yang dapat mereka amati 

dan mendemonstrasikan sendiri apa yang telah dipelajarinya, serta memberikan 
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pengalaman belajar yang berinteraksi dengan berbagai alat dan bahan.  

Dengan penambahan pembelajaran, naluri siswa lebih cepat ingin tahu 

dan ingin selalu belajar untuk menimba ilmu di bidang laloratorium melalui 

percobaan-percobaan/eksperimen. Tujuan laboratorium adalah salah satu sumber 

belajar dan harus menjadi perhatian utama pengelola laboratorium. Untuk 

mencapai tujuan tersebut di atas, perlu diterapkan sistem manajemen pelayanan 

yang menitikberatkan pada pembelajaran sebagai pelanggan. Pelayanan harus 

menerapkan manajemen kualitas pelayanan dan memperhatikan itu. 

2.3 Multimedia 

1. Pengertian multimedia 

Multimedia terdiri dari dua kata yaitu “multi” dan “media”, dimana 

“multi” berarti banyak atau beraneka ragam, sedangkan “media” itu berarti 

perantara atau penghubung. Multimedia adalah kombinasi teks, gambar, 

suara, animasi dan video yang dikirimkan melalui media komputer atau 

peralatan elektronik secara digital. (Tay Vaughan, 2004:1). 

2. Element – Element Multimedia  

Teknologi multimedia mulai diperkenalkan pada pertengahan tahun 1980-

an dan telah membuka dimensi baru dalam perkembangan Teknologi 

Informasi Teknologi multimedia membawa satu perubahan drastis pada 

industri media karena kemampuannya menyatukan. Televisi sebagai salah 

satu alat untuk output multimedia yang audio visual, bahkan saat ini peran 

teknologi pengolah multimedia sudah memiliki kemampuan teknologi 
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interaktif berbasis komputer.  

Berikut adalah penjelasan dari kelima elemen multimedia tersebut, 

yaitu (Limbong dan Simarmata, 2020):  

a. Teks 

Teks adalah elemen utama yang menyampaikan informasi. Ada 

berbagai jenis dan bentuk tulisan yang dapat menarik perhatian dan 

menyampaikan informasi. Memberi penekanan untuk sesuatu materi yang 

ingin disampaikan. 

b. Grafis  

Merupakan elemen terpenting grafik  memberikan focus visual pada 

presentasi atau iklan. Menyampaikan informasi lebih efektif dan membuat 

presentasi lebih menarik. 

c. Audio 

Audio atau suara membantu menyampaikan informasi secara efektif 

(seperti menggunakan suara latar atau efek suara khusus). Audio ini 

dirancang untuk membantu pengguna dalam meningkatkan daya tarik konten 

yang disajikan. 

d. Video 

Video menyediakan cara untuk menyampaikan informasi yang sangat 

menarik dan lebih hidup (realistis) sesuai dengan dunia nyata. Sebuah  
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elemen atau media yang sangat dinamis dan efisien untuk menyampaikan 

informasi.  

e. Animasi 

Animasi digunakan sebagai output dalam sebuah presentasi dan sangat 

berguna untuk menjelaskan suatu konsep yang kompleks dengan mudah bisa 

berbentuk simulasi. 

 

2.4 Sekolah Menengah Kejuruan 

Penyelenggaraan pembelajaran SMK tidak lebih menekankan pada 

praktek yang selalu mewujudkan dan mengimplementasi pendidikan vokasional 

yang dipersiapkan untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang 

kompeten di bidangnya sehingga lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

menjadi tenaga kerja tingkat menengah yang terampil, terdidik, dan profesional, 

serta mampu mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni ipteks). 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) perlu mengembangkan 

produktivitasnya melalui (1) penguasaan teknologi, dan (2) strukturisasi 

pendidikan (Sondang, 2002). Sekolah menengah kejuruan juga sebagai lembaga 

pendidikan yang menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, 

mampu bekerja mandiri, siap kerja sesuai dengan kompetensinya, memiliki 

kebijakan-kebijakan srategis dan profesional dalam pengelolaannya, yang 
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mengarah pada pengembangan standar kompetensi agar mampu menghasilkan 

output yang bisa diterima diluar negeri atau dalam negeri. 

Sistem pendidikan nasional terdiri dari tujuh jenis pendidikan yaitu 

pendidikan umum, pendidikan vokasi, pendidikan khusus, pendidikan formal, 

pendidikan keagamaan, pendidikan akademik, dan pendidikan professional (UU 

Sisdiknas, 2003). 

Pendidikan menengah kejuruan adalah satuan pendidikan formal pada 

tingkat menengah yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan. Pendidikan 

kejuruan merupakan pendidikan menengah yang secara khusus mempersiapkan 

peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu (UU Sisdiknas, 2003). 

Keberadaan SMK erat kaitannya dengan tuntutan dunia kerja. Meningkatnya 

kebutuhan membentuk kesempatan kerja dalam berbagai cara dan menuntut 

pekerja untuk memiliki keterampilan khusus yang sesuai dengan bidangnya. 

Tenaga kerja terampil membutuhkan proses pembelajaran yang sistematis dan 

oleh karena itu harus dimasukkan dalam kurikulum nasional. 

Dalam pendidikan menengah, SMK berfungsi mengembangkan nilai-

nilai, sikap, pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang mempersiapkan 

mereka untuk hidup bermasyarakat, hidup mandiri dan mencaoai tujuan 

pendidikan nasional. Menurut penjelasan yang terdapat dalam penjelasan Pasal 

15 UU, SMK mempunyai tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu: 

a. Tujuan Umum:  

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Tuhan Yang Maha 
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Kuasa.  

2) Mengembangkan potensi siswa untuk menjadi warga negara yang 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan 

bertanggung jawab.  

3) Mengembangkan potensi peserta didik agar berwawasan kebangsaaan, 

serta memahami dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa 

Indonesia. 

4) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan hidup, dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan 

lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif 

dan efisien. 

b. Tujuan khusus:  

1) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja 

mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia 

industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi 

dalam program keahlian yang dipilihnya.  

2) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam 

berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap 

profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya. 

3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, 

agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri 
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maupun melalui jenjang yang lebih tinggi. 

4) Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai 

dengan program keahlian yang dipilih. 

Sesuai dengan keputusan Mendikbud RI No. 80/1993, SMK dibagi 

menjadi enam kelompok, yaitu: (1) kelompok teknologi dan industri, (2) 

kelompok pertanian dan kehutanan, (3) kelompok pariwisata, (4) kelompok 

bisnis dan manajemen, (5) kelompok kesejahteraan masyarakat dan (6) 

kelompok seni. Dari kelompok program pendidikan tersebut dibagi dalam 

program keahlian untuk kemudian dipecah kembali menjadi beberapa keahlian.  

Penyelenggaraan pendidikan kejuruan dalam bentuk satuan sekolah 

sengaja dipersiapkan untuk menunjang pengetahuan dan keterampilan peserta 

didik agar menjadi tenaga kerja tingkat menengah yang terampil, terdidik, 

profesional, serta mampu meningkatkan potensi diri seiring dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Kepmen No.053 Tahun 2001). Keberadaan 

sekolah menengah kejuruan tidak terlepas dari kebijakan pemerintah yang ingin 

mengembangkan potensi yang dimiliki anak bangsa agar mampu 

mengembangkan dunia industri dan usaha di tanah airnya. 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Metode Hasil Penelitian 

1.  Devi 

Udariansyah, 

M.Kom  Dan 

Hadi Syaputra, 

M.Kom 

(2020) 

Rekayasa Perangkat 

Lunak Manajemen 

Pemeliharaan 

Laboratorium 

Pembelajaran Smk 

Taman Siswa 2 

Palembang Berbasis 

Android 

Metode Deskriptif 

Kualitatif 

Perangkat 

Lunak Yang 

Dibangun 

Menggunakan 

Tools Android 

Studio Yang 

Didukung 

Bahasa 

Pemograman 

Java Dan 

Mempunyai 

Perangkat 

Lunak Berbasis 

Web Dengan 

Bahasa 

Pemograman 

PHP Yang 

Saling 

Terkoneksi 

Menggunakan 

JSON Sebagai 

Service Nya 

Dan SQL 

Sebagai 

Penyimpanan 

Data. 

2. Septian Dwi 

Ananto (2017) 

Manajemen 

Laboratorium 

Komputer Di Smk 

Muhammadiyah 2 

Moyudan 

Metode Deskriptif 

Kualitatif 

Pengelolaan 

Laboratorium 

Komputer 

Banyak 

Hambatan Yang 

Muncul, Yaitu; 

Perencanaan 

Perlengkapan 

Kurang Baik, 

Dalam Penataan 

Ruang 

Laboratorium 
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Komputer 

Khususnya 

Ruang 2 Sangat 

Tidak Efektif, 

Terbatasnya 

Jumlah 

Pengelola 

Laboratorium, 

Pemeliharaan 

Sarana Dan 

Prasarana 

Laboratorium 

Kurang Baik, 

Dan 

Pengawasan 

Laboratorium 

Kurang Baik. 

3. Nurlaila 

Fadjarwati, 

Tri 

Rahmawati 

(2015) 

Efektifitas 

Pemeliharaan 

Peralatan 

Laboratorium 

Geosintetik 

Balai Geoteknik 

Jalan Pusat 

Penelitian Dan 

Pengembangan 

Jalan Dan 

Jembatan 

Metode 

Deskriptif 

Kegiatan 

Pemelihara

an 

Peralatan 

Belum 

Mencapai 

Tingkatexc

ellence 

4. Gusti Ayu 

Ari Laksmi, 

Gusti Lanang 

Wiratma, 

Wayan 

Subagia 

(2014) 

Equipments 

And Materials 

Management Of 

Chemistry 

Laboratory At 

Sman 1 Seririt 

Metode Deskriptif 

Kualitatif 

Keberhasilan 

Sekolah Dalam 

Mengelola 

Peralatan Dan 

Bahan Lab di 

Masing-Masing 

Aspek Tersebut 

Akan 

Memudahkan 

Kelangsungan 

Kegiatan 

Laboratorium d 

an 

Meminimalkan 
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Masalah Yang 

Berkaitan 

Dengan 

Peralatan Lab 

Dan Bahan. 

 

2.6 Kerangka Berfikir 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dan landasan teori yang 

dikemukakan di atas, maka hipostesis penelitian ini adalah :  

“ Diduga manajemen pemeliharaan alat labor multimedia pada SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru sudah efektif.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan objek penelitian 

Adapun lokasi penelitain ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 

2   Pekanbaru yang berlokasi di jalan K.H.Ahmad Dahlan No. 90 Sukajadi 

Pekanbaru Riau. 

3.2 Operasional variabel 

Pada penelitian ini menggunakan operasional variabel yang terdiri dari 2 

dimensi yaitu preventive maintenance dan breakdown maintenance. Masing-

masing dimensi ini memiliki indicator yang nantinya akan diberikan skala 

nominal. 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indicator Skala 

Pemeliharaan 

adalah kegiatan 

memelihara atau 

menjaga 

fasilitas/peralatan 

dan mengadakan 

perbaikan atau 

pergantian yang 

Preventive 

Maintenance  

 

1. Rutinitas pemeliharaan 

2. Jadwal pemeliharaan 

3. Petugas pemeliharaan 

4. Biaya pemeliharaan 

Nominal  

Breakdown 

maintenance 

 

1. Sarana perbaikan  

Pemeliharaan 

2. Biaya perbaikan 

3. Faktor penyebab kerusakan 

Nominal 
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diperlukan agar 

supaya terdapat 

suatu produksi 

yang memuaskan 

sesuai dengan apa 

yang direncanakan. 

(Sofyan Assauri, 

2004), 

Sumber: Data Penelitian 2021 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Data Primer  

Data primer yaitu merupakan data yang diperoleh dari perusahaan dalam 

bentuk baku dan masih membutuhkan pengolahan lebih lanjut. Jenis data 

primer ini berupa penjelasan dari kepala bagian service mengenai kegiatan 

pemeliharaan yang perusahaan lakukan. 

3.3.2 Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data dan informasi yang diperoleh dari 

perusahaan tanpa mengalami perubahan. Jenis data ini meliputi struktur 

organisasi perusahaan (Teguh, 2003:121).  
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pihak SMK Muhammadiyah 

2 yang berkepentingan dan dijadikan sebagai informan. Dalam hal ini terdiri dari 

Kepala Sekolah, Wakasek Kurikulum, Wakasek Sarana dan Prasarana, 

Koordinator Lab Sekolah, Koordinator Lab Multimedia, dan Guru Lab Khusus. 

Seluruh populasi berjumlah 4 orang. 

3.4.2 Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjumlah berjumlah 

4 orang, terdiri dari Kepala Sekolah, Wakasek Kurikulum, Wakasek Sarana dan 

Prasarana, Koordinator Lab Multimedia, Guru Lab Khusus dan seluruh 

fasilitas/peratalan yang ada di laboratorium. 

3.5 Teknik pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang digunakan didalam penelitian ini terbagi 

atas dua bagian seperti berikut:  

1. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Dalam penelititian ini, peneliti akan mewawancarai 

informan secara langsung. (Sugiyono 2016: 231) 

2. Observasi, yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung 

terhadap subjek penelitian untuk melengkapi data yang tidak terkumpul 

melalui wawancara (Teguh 2003:136-140). 
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3. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang digunakan merupakan data pendukung 

terhadap hasil pengamatan dan wawancara berkaitan dengan bentuk 

pesan verbal dan non verbal dan juga hambatan-hambatan yang ditemui 

oleh peneliti. (Sugiyono 2016: 240) 

3.6  Teknik Analisis Data 

  Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan 

kuantitatif. Dalam  penelitian ini, analisis dilakukan sejak awal kegiatan penelitian 

sampai akhir  penelitian, sehingga terjadi konsistensi analisis data secara 

keseluruhan.  Peneliti mengolah dan menyusun data agar mudah untuk dipahami 

dan  memberi makna dari hasil data yang diperoleh. Langkah – langkah  teknik 

analisis data yang diperoleh adalah: 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilahaan data, penyederhanaan dan 

transformasi data kasar yang didaapat dilapangan dengan tujuan untuk 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 

mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik kesimpulan akhir.  
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3. Penyajian data Penyajian 

Data merupakan upaya penyusunan sekumpulan informasi ke dalam suatu 

matriks/ konfigurasi yang mudah dipahami. Penyajian data yang mudah 

dipahami adalah cara utama menganalisis data kualitatif yang valid.  

4. Menarik kesimpulan atau verifikasi  

Data-data yang diperoleh pada penelitian dikumpulkan. Kemudian data 

tersebut dihubungkan dan dibandingkan antara satu dengan yang lain 

sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban atas setiap permasalahan 

yang ada. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Sejarah Singkat SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang saat ini lebih dikenal dengan 

SMK Muda yang berlokasi di jalan K.H.Ahmad Dahlan no. 90 Sukajadi 

Pekanbaru Riau adalah sebuah lembaga pendidikan yang berada di bawah 

nauangan persyarikatan Muhammadiyah yang berdiri pada tahun 1984. Pada 

awal berdirinya, SMK Muhammadiyah 2 bernama SMEA (Sekolah Menengah 

Ekonomi Atas) yang terdiri dari 3 jurusan yaitu akuntansi, tata usaha (saat ini 

dikenal dengan administrasi perkantoran), dan pemasaran. Sesuai dengan 

perkembangan dalam dunia pendidikan, pada tahun 1997 SMEA berubah nama 

menjadi SMK kelompok manajemen bisnis.  

Pesatnya perkembangan terknologi di era ini mendorong SMK Muda 

untuk mendirikan jurusan baru, maka pada TP 2005/2006 SMK Muda membuka 

jurusan yakni Jurusan Informasi Teknologi dengan konsentrasi Teknik computer 

jaringan. Jurusan baru yang dibuka ini cukup menarik animo masyarakat unutk 

memasukan anak mereka ke SMK Muda. Segabai pelengkap paket keahlian yang 

bernaung dibawah Teknik Informatika dan Rekayasa maka untuk TP 2013/2014 

SMK Muda membuka kembali jurusan baru yaitu paket keahlian Multimedia. 

Pada bulan Desember 2005 SMK Muda mengikuti proses akreditasi 

sekolah dan yang diselenggarakan oleh Badan Akreditasi Sekolah (BAS) 
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Propinsi Riau dan mendapat akreditasi ‘A’ dengan surat keputusan No. 

127/BASDA/KP/12/2005, tanggal 12 Desember 2005. Sampai tahun 2014 

prediket ini masih bisa dipertahankan. 

4.2 Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

Adapun Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru adalah sebagai 

berikut: 

1. Visi 

Menjadi Sekolah Menengah Kejuruan yang Islami, bermutu, unggul di 

bidang imtaq dan iptek, berjiwa enterprenuer serta berwawasan lingkungan. 

2. Misi  

a. Menghayati dan mengamalkan ajaran Islam yang berdasarkan Al-Qur’an 

dan As-Sunnah secara murni dalam kehidupan sehari-hari  

b. Meningkatkan budaya mutu dalam seluruh aktifitas sekolah. 

c. Meningkatkan Kompetensi Guru dan Siswa dalam penguasaan IMTAQ 

dan IPTEK  

d. Memupuk jiwa enterprenuer di kalangan guru dan siswa 

e. Menumbuhkembangkan budaya cinta kebersihan, keindahan dan 

kerindangan lingkungan. 

f. Menanamkan kepedulian terhadap pelestarian lingkungan 

g. Membudayakan pola hidup yang hemat energy dan hemat biaya. 
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4.3 Tujuan SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

Adapun tujuan SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum  

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi: 

a. Berilmu, beriman, dan bertaqwa kepada Allah SWT 

b. Siap memasuki lapangan kerja serta dapat mengembangkan sikap 

profesional. 

c. Mampu memilih karir, berkompetisi, dan mengembangkan diri.  

d. Tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha 

dan industri pada saat ini maupun yang akan datang. 

e. Warga Negara yang produktif, adaptif dan kreatif. 

2. Tujuan Khusus  

a. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu 

bekerja mandiri, dapat diterima dan mampu bersaing di dunia usaha 

dan dunia industri sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian 

yang dipilihnya. 

b. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih 

dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan 
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mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 

diminatinya. 

c. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni, agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara 

mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

d. Membekali peserta didik dengan kompetensi – kompetensi yang sesuai 

dengan program keahlian yang ada. 
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4.4 Struktur Organisasi SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMITE SEKOLAH Kepala Sekolah 

Wakil Manajemen Mutu 

Sekretaris WMM 

Kepala Tata Usaha 

Bendahara Sekolah 

Wakep Bid. 

Sarana/Prasarana 
Wakep Bid. Ismuba Wakep Bid. Humas Wakep Bid. 

Kesiswaan 
Wakep Bid. 

Kurikulum 

Ass Kurikulum 

Koordinasi 

Sosialisasi/Promosi, 

BKK & Alumni 

Kajur 

Akuntansi 

Kajur 

OTKP 
Kajur 

Pemasaran 

Kajur Tek. Komp 

& jar 

Kajur 

Multipedia/

RPL 

Koordinator BP/BK Kepala Perpustakaan 

WALI KELAS GURU 

PESERTA DIDIK 

Manajer Bisnis 

Center 

Asmen Bisnis 

Center 

Kepala UKS 

Perawat UKS 

Kepala Labor 

Pembina IRM, 

Tapak Suci dan 

OR Prestasi 

Pemb. HW 

dan 

Paskibra 

K3&Tata 

Lingkungan 

Pemb Seni 

Budaya

 

 

K3&Tata 

Lingkungan 

 

K3&Tata 

Lingkungan 

Pembina 

Kopsis
 

K3&Tata 

Lingkungan 

 

K3&Tata 

Lingkungan 
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 SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru sekolah menengah kejuruan swasta 

yang dikelola oleh yayasan muhammadiyah hal ini menjadikan SMK 

Muhammadiyah 2 memiliki struktur yang di naungi oleh komite sekolah. berdasarkan 

struktur organisasi SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru kepala sekolah berhubungan 

langsung dengan komite sekolah dalam menjalankan tugasnya. Selanjutnya dibawah 

kepala sekolah terdapat 2 jabatan setara yaitu Wakil manajemen mutu yang dibantu 

oleh sekretaris dan kepala Tata usaha yang dibantu oleh bendahara sekolah. 

Selanjutnya terdapat 4 wakil kepala dimasing-masing bidang, yaitu wakil kepala bid 

sarana prasarana, wakil bidang ismuba (islam, muhammadiyah dan Bahasa arab), 

wakil kepala bidang hubungan masyarakat, wakil bidang kesiswaan, dan wakil 

bidang kurikulum. 

4.5 Karakteristik 

Motto  : Islam dan Modern 

Semboyan : 3 S (senyum,sapa, salam) 

Symbol   : Ilmu,iman, amal 

Program  : K3PI 

a. Kebersihan 

b. Keindahan 

c. Ketertiban 

d. Prestasi 

e. Ibadah 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.5 Hasil Penelitian 

Manajemen pemeliharaan suatu sarana dan prasaran ditingkat sekolah 

pada dasarnya merupakan tanggung jawab seluruh warga satuan pendidikan yang 

berada disekolah tersebut. Hal ini disebabkan karena penggunaan sarana dan 

prasarana ini berkaitan dengan jalannya kegiatan belajar mengajar. Namun secara 

khusus tanggung jawab tersebut dipercayakan kepada orang-orang dijabatan 

tertentu, seperti wakil sarana prasaran, kepala jurusan, dan kepala lab. Sedangkan 

kepala sekolah berperan terhadap ketersediaan dan kesiapan sarana dan prasarana 

secara umu yang harus dipenuhi dalam menunjang proses belajar mengajar. 

Sarana dan prasaran yang baik dan siap pakai dibutuhkan manajemen 

pemeliharaan yang baik dan teratur. Manajemen ini meliputi perencaraan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan, agar pemeliharaan dapat 

terlaksana dengan baik. 

Pada penelitian ini dilakukan analisa mengenai bagaimana SMK 

Muhammadiyah 2 pekanbaru mengatur pemeliharaan alat laboratorium 

Multimedianya. Data penelitian diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi dan 

wawancara orang-orang yang terkait. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 



41 
 

 

 

mengetahui seberapa efektifkah manajemen pemeliharaan alat laboratorium 

multimedia di SMK Muhammadiyah 2 pekanbaru.  

Data yang digunakan untuk analisa penelitian ini berasal dari wawancara 

dengan narasumber yaitu, bapak Paiman Sanen, S.Ag.M.Pd.I sebagai Kepala 

sekolah, Bapak Toni Prayetno, S.Kom sebagai Kepala jurusan Multimedia, dan 

Bapak  Andi Saputra, S.Kom sebagai Kepala Labor. Berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan di lapangan, analisa pengolahan data menggunakan variabel 

operasional dengan 7 indikator sebagai berikut: 

Tabel 5.1 Hasil Observasi dan Wawancara 

No. Dimensi Indikator Hasil 

1. 
Preventive 

Maintenance 

Rutinitas Pemeliharaan  Setiap 3-4 bulan  

Jadwal Pemeliharaan  Terjadwal secara rutin 

Petugas Pemeliharaan 

 2 orang petugas internal (kepala 

lab dan guru), dan jika 

dibutuhkan mempekerjakan 

petugas khusus 

Biaya Pemeliharaan  Dana bos dan sekolah 

2. 
Breakdown 

Maintenance 

Sarana Perbaikan 

Pemeliharaan 
 Service center resmi 

Biaya Perbaikan   Dana bos dan sekolah 

Faktor Penyebab 

Kerusakan 

-masa pakai  

-pemakaian 

-kualitas produk 

Sumber: Data Olahan 

Secara umum pemeliharaan (maintenance) berarti kombinasi dari 

tindakan teknis dan administrative, meliputi pengawasan dimana hal ini berguna 

untuk memastikan bahwa suatu system atau seperangkat alat berada dalam 
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kondisi terbaik saaat digunakan (Reason, 2000; Suanson,2001). Menurut 

(Wikstan dan Jonannson) maintenance yang efektif dapat mengurangi 

konsekuensi dari kegagalan dan kerusakan terhadap suatu system dan alat lebih 

awal, sehingga dapat memperpanjang masa pakai dari alat tersebut. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan preventive maintenance dan breakdown 

maintenance sebagai dimensi penelitian. Adapun penjelasan dari tabel 5.1 diatas 

adalah sebagai berikut: 

5.1.1 Preventive Maintenance 

Preventive maintenance merupakan suatu kegiatan pemeliharaan yang 

bersifat ringan dan rutin. Maintenance ini beroperasi berdasarkan jadwal, dimana 

tugas pemeliharaan diselesaikan apa interval tertentu sebelum masa pakai habis. 

Dengan adanya preventive maintenance ini dapat menghindari kerusakan dan 

memperpanjang usia suatu alat. Sehingga semua fasilitas/alat dapat terjamin 

kelancaran kerjanya dan selalu dalam keadaan siap pakai. Disisi lain  preventive 

maintenance merupakan sebuah rencana maintenance yang sesuai dengan hampir 

seluruh jenis peralatan, hal ini disebabkan karena preventive maintenance sesuai 

dengan pengaturan pabrikan. 

Pada SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru pemeliharaan alat labor 

multimedia menggunakan perencanaan preventive maintenance untuk menjaga 

kondisi alat-alatnya. Preventive maintenance ini terdiri dari 4 indikator, yaitu 
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rutinitas pemeliharaan, jadwal pemeliharaan, petugas pemeliharaan, dan biaya 

pemeliharaan. 

1. Rutinitas Pemeliharaan 

Rutinitas pemeliharaan pada perencanaan preventive maintenance 

merupakan tahap yang sangat penting dalam proses ini. Rutinitas pemeliharaan 

berarti pemeliharaan alat-alat tersebut telah direncanakan lebih awal saat barang 

baru didapatkan. Hal ini dapat mempengaruhi konsistensi pelaksanaan 

pemeliharaan itu sendiri. 

Suatu pengelolaan laboratorium yang baik memiliki sistem organisasi 

yang baik, uraian kerja (job description) yang jelas, pemanfaatan fasilitas yang 

efektif, dan administrasi yang baik (Annisa Ratna Sari, 2013: 3). Pekerjaan 

pemeliharaan berupa pemeriksaan, penggantian suku cadang dan lain sebagainya 

merupakan sejumlah kegiatan yang masuk ke dalam pemeliharaan peralatan.  

Berdasarkan hasil temuan dilapangan kepala jurusan multimedia 

menjelaskan bahwa jangka waktu service yang diajukan setiap 3-4 bulan 

tergantung dari kondisi alat tersebut dan hasil pengecekan teknisi. Jika dilihat 

dari standar service alat elektronik yang biasanya diterapkan, maintenance 

dilaksanakan setiap 3-4 bulan jika barang tersebut masih tergolong baru. Namun 

jika kondisi barang tersebut sudah mendekati jangka akhir waktu pemakaiannya 

maka maintenance dilakukan lebih sering terutama jika pernah mengalami 

kerusakan. 
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2. Jadwal Pemeliharaan 

Pemeliharaan yang terjadwal menunjukkan kesiapan dari pihak-pihak 

yang mengoperasikan alat tersebut. Secara umum pihak tersebut wajib membuat 

penjadwalan pemeliharaan secara terperinci, dalam hal ini tugas ini dilakukan 

oleh kepala lab, Bapak Andi Saputra, S.Kom. Namun, di lapangan peneliti 

menemukan bahwa jadwal yang seharusnya ada tidak terdokumentasikan dengan 

baik. 

Dari wawancara, observasi dan dokumentasi mendapatkan hasil bahwa 

kegiatan pemeliharaan alat laboratorium multimedia di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru belum terdokumentasi dengan baik karna tidak ditemukannya daftar 

periksa. Penggunaan daftar periksa ini penting karena dapat menjadi pedoman 

ketepatan waktu, ketelitian dan evaluasi untuk kedepannya. Seperti dapat 

dicontohkan pada gambar berikut: 

Gambar 5.1 

Contoh Daftar Periksa untuk Kegiatan Pemeliharaan Harian 

 
Sumber: Data Olahan 
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Gambar 5.2 

Contoh Daftar Periksa Untuk Kegiatan Pemeliharaan Berkala 

 
Sumber: Data Olahan 
 

 

Gambar 5.3 

Contoh Daftar Periksa Untuk Kegiatan Pemeliharaan Darurat 

 
 

Sumber: Data Olahan 
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3. Petugas Pemeliharaan 

Pelaksanaan pemeliharaan merupakan tanggung jawab dari seluruh warga 

sekolah. Namun beberapa personil sekolah memiliki tugas, tanggung jawab dan 

wewenang terhadap pemeliharaan tersebut. Untuk mengetahui tugas dari 

pelaksanaan pemeliharaan alat labor multimedia di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.2 

 Tugas, Tangung Jawab Dan Wewenang Pemeliharaan Alat Labor Multimedia 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

 

Jabatan: Kepala Sekolah 

No. Kegiatan 
Pelaksanaan 

Sudah Belum 

1 

Tugas 

 Mengkoordinir seluruh personil yang ditunjuk 

dengan memberikan arahan kebijakan, informasi 

dan bimbingan dalam melaksanakan pemeliharaan 

laboratorium Multimedia

    

2 

Tanggung jawab 

 Bertanggung jawab penuh terhadap seluruh hasil 

yang dicapai dalam kegiatan pemeliharaan















  

 Bertanggung jawab dalam pengelolaan alat 

laboratorium Multimedia 

3 

Wewenang 

 Mengadakan pengawasan, monitoring dan evaluasi 

secara periodic terhadap seluruh kegiatan 

pemeliharaan pemeliharaan 

   
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Sumber: Data Olahan 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa tugas, tanggung jawab dan wewenang 

kepala sekolah telah terlaksanakan dalam proses pemeliharaan alat laboratorium 

multimedia pada SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

Tabel 5.3 

 Tugas, Tangung Jawab Dan Wewenang Pemeliharaan Alat Labor Multimedia 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

Jabatan: Sarana dan Prasarana 

No. Kegiatan 
Pelaksanaan 

Sudah Belum 

1 

Tugas 

 Merencanakan dan mengatur pemeliharaan sarana 

dan prasarana pendidikan 





  

 Pengelolaan alat-alat penunjang pembelajaran

2 

Tanggung jawab 

 Menyusun kebutuhan dan anggaran yang 

diperlukan untuk kegiatan pemeliharaan.
   

3 

Wewenang 

 Menyelenggarakan seluruh kegiatan yang 

berhubungan dengan pembangunan, perawatan dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana 

   

Sumber: Data Olahan 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa tugas, tanggung jawab dan wewenang 

sarana dan prasarana telah terlaksanakan dalam proses pemeliharaan alat 

laboratorium multimedia pada SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
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Tabel 5.4 

 Tugas, Tangung Jawab Dan Wewenang Pemeliharaan Alat Labor Multimedia 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

Jabatan: kepala  jurusan 

No. Kegiatan 

Pelaksanaan 

Sudah Belum 

1 
Tugas 

 Mengembangkan jurusan Multimedia    

2 

Tanggung jawab 

 Menginventarisasikan fasilitas pembelajaran 

program keahlian    

3 

Wewenang 

 Melakukan langkah-langkah  efektif dan efisien 

guna kelancaran pembelajaran di jurusan 

Multimedia 


   

Sumber: Data Olahan 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa tugas, tanggung jawab dan wewenang 

kepala jurusan telah terlaksanakan dalam proses pemeliharaan alat laboratorium 

multimedia pada SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

Tabel 5.5 

 Tugas, Tangung Jawab Dan Wewenang Pemeliharaan Alat Labor Multimedia 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

Jabatan: Kepala Laboratorium Multimedia 

No. Kegiatan 
Pelaksanaan 

Sudah Belum 

1 

Tugas 

 Mengawasi perawatan harian perawatan 

laboratorium 

 
 
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 Mengawasi perbaikan pada setiap kerusakan 

peralatan laboratorium 

 

 
 

2 

Tanggung jawab 

 Melakukan perbaikan pada barang inventaris yang 

masih dapat diperbaiki 
   

3 

Wewenang 

 Mengawasi seluruh perawatan dan perbaikan 

peralatan laboratorium multimedia 
   

Sumber: Data Olahan 

Tabel diatas menunjukkan bahwa tugas, tanggung jawab dan wewenang 

kepala laboratorium multimedia telah terlaksanakan dalam proses pemeliharaan 

alat laboratorium multimedia pada SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

Selain orang-orang tersebut, secara khusus pelaksanaan pemeliharaan 

dilakukan oleh teknisi khusus yang dihubungi secara berkala untuk melakukan 

pengecekan. Teknisi khusus ini bekerja hanya untuk melakukan service rutin 

pada alat-alat yang membutuhkan penanganan khusus, sedangkan untuk service 

ringan dalam dilakukan oleh kepala labor. Setiap labor memiliki kepala labornya 

sendiri dan merupakan orang yang melakukan pengecekan setiap minggu, atau 

bulan pada alat-alat yang berada dibawah naungannya.  
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4. Biaya Pemeliharaan 

Biaya pemeliharaan alat dan barang pada preventive maintenance 

direncanakan dan dipersiapkan lebih awal sebagai bentuk kesiapan dari pihak 

yang terkait. Biaya pemeliharaan dihitung berdasarkan jumlah dari masing-

masing alat sebelum alat tersebut diperoleh. Secara umum sekolah biasanya 

memperoleh dana untuk maintenance sarana dan prasarananya. 

Menurut penjelasan Waka sarana dan prasarana, Bapak boby S.Kom 

mengakatan “Pemeliharaan dilakukan setiap bulannya dan jika memang 

dibutuhkan pembiayaan service maka kepala labor akan mengajukannya kepada 

pihak sekolah. Biaya yang biasanya digunakan untuk service itu pada umumnya 

tidak terlalu besar jadi biasanya biaya tersebut termasuk dalam dana bos. Namun, 

jika tidak bisa tercover oleh dana bos maka sekolah wajib mengeluarkan dana 

yang dibutuhkan.” 

5.1.2 Breakdown Maintenance 

Breakdown maintenance merupakan pemeliharaan yang dilakukan kepada 

alat yang mengalami kerusakan dan tidak dapat beroperasi secara normal. 

Pemeliharaan (maintenance) ini bersifat cenderung spesifik hanya kepada alat-

alat tertentu misalnya cara ini bukanlah cara sesuai untuk dilakukan terhadap 

alat-alat yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan manusia. Namun, 

cara ini berfungsi dengan baik dengan alat-alat yang dirancang untuk digunakan 
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sampai alat tersebut tidak mampu lagi beroperasi. Seperti peralatan ringan mulai 

dari bola lampu, computer, elektronik rumah tangga, hingga pemanas air 

diperumahan. Pada pemeliharaan ini sangat dihindari karena mengeluarkan biaya 

yang cukup besar. Sehingga dalam pemeliharaan ini menunggu alat tersebut 

rusak baru dilakukan perbaikian. Breakdown maintenance memiliki 3 indikator 

yaitu, sarana perbaikan maintenance, biaya kerusakan, dan faktor penyebab 

kerusakan. 

1. Sarana perbaikan maintenance 

Sarana perbaikan maintenance berarti pemeliharaan barang yang telah 

rusak membutuhkan sarana perbaikannya. Pada breakdown maintenance berarti 

alat tersebut sudah berada pada kondisi rusak berat. Sehingga dibutuhkan 

penanganan khusus. 

Prosedur maintenance ini pada SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

memiliki alur khusus. Menurut keterangan coordinator lab, Bapak Toni Prayetno, 

S.Kom “Alur maintenance biasanya saat alat rusak akan dikoordinasikan dan 

catat, setelah dicatat hari itu juga dilaporkan kepihak sarana, setelah dilaporkan 

kepihak sarana akan meminta persetujuan ke kepala sekolah untuk dilakukan 

sebuah maintenance. Jika dibutuhkan pembiayaan tentu harus diketahui oleh 

kepala sekolah, sarana mengecek mengapa terjadi nya kerusakan”. 
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2. Biaya kerusakan 

Pada breakdown maintenance setiap biaya kerusakan seringkali ditemui 

dalam jumlah besar. Hal ini disebabkan karena kondisi barang sudah tidak layak 

pakai. Biaya perbaikan biasanya tergantung pada alat dan bagaimana 

pemeliharaan alat tersebut sebelumnya.  

Menurut waka sarana dan prasarana, Bapak Bobby Suprianto, ST 

menjelaskan “Setiap sekolah diberikan dana bos nasional dan bos daerah. 

Dimana biaya kerusakan tersebut termasuk kedalam dana bos. Jika dana bos 

tersebut tidak dapat menutupi atau mengalami kekurangan dana maka sekolah 

harus mengeluarkan dana untuk memperbaiki kerusakan tersebut” 

3. Faktor penyebab kerusakan 

Faktor penyebab kerusakan merupakan hal penting yang harus diketahui. 

Hal ini disebabkan karena dengan mengetahui faktor penyebab kerusakan 

selanjutnya dapat dihindari faktor-faktor tersebut. dengan begitu faktor penyebab 

kerusakan tersebut tidak dialami terhadap alat-alat berikutnya. 
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Tabel 5.6 Daftar Alat Dan Kerusakannya 

No  
Nama 

Alat 

Identitas Alat 

Jumlah 

Keadaan Alat 

Ket 
Tahun 

rusak 

Masa 

Pakai 

Seharus 

nya 
Merk/Type Perolehan 

Thn. 

Perolehan 

Baik 

(B) 

Kurang 

Baik 

(KB) 

Rusak 

Berat 

(RB) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 

Kamera 

Video 

Sony 

Dinas 

Provinsi 

Riau 

2016 1   1   

masih 

bisa di 

perbaiki 

/ service 
2019 10 tahun 

2 Panasonic Sekolah 2003 2   1 1 

1 masih 

bisa di 

perbaiki

/service 
2007 10 tahun 

3 
Kamera 

DSLR 

Canon 

1100D 

Dinas 

Provinsi 

Riau 

2017 4   1 3 

1 masih 

bisa di 

perbaiki 

/ service 
2020 

5-10 

tahun 

4 
Kamera 

DSLR 

Canon 

1200D 

Dinas 

Provinsi 

Riau 

  1   1   

masih 

bisa di 

perbaiki

/ service 
2019 

5-10 

tahun 

5 Kamera GoPro Sekolah 2003 1   1   

masih 

bisa di 

perbaiki

/ service 
2005 

1-5 

tahun 

6 Tripod Bendro Sekolah 2003 2   2   

masih 

bisa di 

perbaiki

/service 
2010 

tergantu

ng 

pemakai

an 

7 Lighting HD-120   2016 1   1   

masih 

bisa di 

perbaiki

/service 
2019 

5-10 

tahun 
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8 
Pen 

Tablet 
Genius Sekolah 2005 10   9 1 

1 tidak 

bisa di 

gunakan 
2020 

5-10 

tahun 

9 HT 
FIRSTCO

M 
Sekolah 2015 4 4     

barang 

dalam 

keadaan 

baik  
2020 

5-10 

tahun 

10 
Clip 

Board 
  

Dinas 

Provinsi 

Riau 

2016 1 1     

barang 

dalam 

keadaan 

baik 

Sekara

ng 

tergantu

ng 

pemakai

an 

11 
Lensa 

Kamera 
Canon 55M     1   1   

masih 

bisa di 

perbaiki

/service     

12 
Kabel 

HDMI 
Sony     2     2 

tidak 

bisa di 

perbaiki     

13 
Baterai 

Kamera 
Panasonic     2 2     

barang 

dalam 

keadaan 

baik 
    

14 Speaker Logitech     2     2 

tidak 

bisa 

diperbai

ki     

15 Tinta Canon Sekolah 2005 4 4     

barang 

dalam 

keadaan 

baik  

Sekara

ng 

tergantu

ng 

pemakai

an 

16 Drone 3DR Sekolah 2015 1   1   

masih 

bisa 

diperbai

ki/servic

e 2016 

2-5 

tahun 

16 

Portable 

DVD 

Writer 

Samsung Sekolah 2003 1   1   

masih 

bisa 

diperbai

ki/servic

e 2018 

5-10 

tahun 



55 

 

 
 

17 
Lensa 

Kamera 
Sigma Sekolah 2015 1   1   

masih 

bisa 

diperbai

ki/servic

e 2020 10 tahun 

18 
Ligthing 

Video 
      2 2     

barang 

dalam 

keadaan 

baik  
    

19 

FM 

Radio 

Trigger 

  Sekolah 2016 2 2   2 

tidak 

bisa 

diperbai

ki 2020 5 tahun 

20 
Printer 

Foto 
Selpie     1         

    

21 

VGA 

Conversi

on 

      1         

    

22 Slider   

Dinas 

Provinsi 

Riau 

  1         

    

23 
Ligthing 

Softbox 
  

Dinas 

Provinsi 

Riau 

  2   2   

masih 

bisa 

diperbai

ki/servic

e     

24 

Layar 

Hitam & 

Merah 

      1         

    

25 
Printer 

Foto 
      1   1   

masih 

bisa di 

perbaiki 

/ service 
    

26 
Kabel 

Video 
      4   2 2 

2 masih 

bisa di 

perbaiki 

/ service 
    

27 Keybot       6             
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28 

Tang 

Krimpin

g 

      6     6 

tidak 

bisa 

diperbai

ki     

29 Wirilers       1             

30 
Swict 

Hub 
      2         

    

31 Mouse       30             

32 

Baterai 

Grib 

(BG) 7D 

Baterai 

Grib (BG) 

7D 

Sekolah   1   1   

masih 

bisa 

diperbai

ki/servic

e     

33 
Drybox 

Kamera 

Drybox 

Kamera 
Sekolah   4 4     

barang 

dalam 

keadaan 

baik 
    

34 
Klip On 

Boya 

Boya BM-

W4 
Sekolah   1   1   

masih 

bisa 

diperbai

ki/servic

e     

35 

Printer 

Epson 

L3110 

Printer 

Epson 

L3110 

Sekolah   1 1     

barang 

dalam 

keadaan 

baik 
    

36 Memori Sandisk Sekolah   6 6     

barang 

dalam 

keadaan 

baik 
    

37 
Pembers

ih Lensa 
KOKAii Sekolah 2003 1 1     

barang 

dalam 

keadaan 

baik 
    

38 Clip On Boya Sekolah 2016 2   1 1 

1 masih 

bisa di 

perbaiki

/service sekara

ng 

5-10 

tahun 
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39 
Microph

one 
Panasonic Sekolah 2015 2     2 

tidak 

bisa di 

perbaiki 2021 5 tahun 

40 

SSD 860 

Evo 250 

GB Sata 

Evo Sekolah 2019 1 1     
BOS 

TW 4 sekara

ng 5 tahun 

41 

GSM 

IOT 

Modem 

GSM IOT 

Modem 
Sekolah 2019 4 4     

BOS 

TW 4 
sekara

ng 

5-10 

tahun 

42 

Flash 

Godok 

Speedlit

e TT685 

Godok Sekolah 2019 2 2     
BOS 

TW 4 
sekara

ng 

5-10 

tahun 

43 

Zoom 

H1 n & 

APH 1 N 

Zoom H1 n 

& APH 1 N 
Sekolah 2019 1 1     

BOS 

TW 4 

sekara

ng 

5-10 

tahun 

44 
Lensa 

Camera 
Sigma Sekolah 2019 1 1     

BOS 

TW 4 
sekara

ng 10 tahun 

45 
Headset 

A4 Tech 
A4 Tech Sekolah 2019 28 28     

BOS 

TW 4 
sekara

ng 5 tahun 

Ket:  
 

 : tidak ada tahun perolehan 

Seperti penjelasan bapak kepala lab, Bapak Andi Saputra, S.Kom 

menjelaskan “Sebagian besar kondisi sarana dan prasana lab multimedia di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru tergolong baru hal ini disebabkan karena adanya 

perubahan kurikulum baru sehinngga diadakan pengadaan barang baru. Namun 

jika dilihat beberapa alat yang dalam kondisi rusak disebabkan karena masa 
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pakai yang sudah lama sehingga sulit ditemukan suku cadang untuk service 

rutinnya.” 

5.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Proses manajemen pemeliharaan sarana dan prasarana dilingkungan 

pendidikan merupakan bagian penting dari menjaga kualitas satuan pendidikan, 

karena dengan terpenuhinya sarana dan prasarana dalam kondisi yang baik dan 

siap pakai maka proses belajar mengajar menjadi lebih kondusif. Pada penelitian 

ini peneliti melakukan penelitian bagaimana SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

melakukan pemeliharaan terhadap alat laboratorium multimedianya. Data 

penelitian diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisa 

manajemen pemeliharaan di labor multimedia untuk dapat menunjang proses 

pembelajaran. Selain itu, untuk mengetahui apakah sudah efektif manajemen 

pemeliharaan yang dilakukan.  

Hasil analisa dari penelitian ini dijabarkan melalui dua dimensi 

operasional variabel, yaitu preventive maintenance dan breakdown maintenance 

beserta masing-masing indikatornya, sebagai berikut: 
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Tabel 5.7 Rekapitulasi Hasil Observasi dan Penilaian  

No. Dimensi Indikator Hasil Skala 

1. 
Preventive 

Maintenance 

Rutinitas Pemeliharaan  Setiap 3-4 bulan  4 

Jadwal Pemeliharaan 
 Tidak terdokumentasi 

dengan baik 
2 

Petugas Pemeliharaan 

 2 orang petugas internal 

(kepala lab dan guru), dan 

jika dibutuhkan 

mempekerjakan petugas 

khusus 

5 

Biaya Pemeliharaan  Dana bos dan sekolah 5 

2. 
Breakdown 

Maintenance 

Sarana Perbaikan 

Pemeliharaan 
 Service center resmi 4 

Biaya Perbaikan   Dana bos dan sekolah 5 

Faktor Penyebab 

Kerusakan 

-masa pakai  

-pemakaian 

-kualitas produk 

4 

 

Ket:  

Nilai 1= sangat buruk   Nilai 4= baik 

Nilai 2= buruk    Nilai 5= sangat baik 

Nilai 3= cukup baik 

 

Rekapitulasi tabel menunjukkan bahwa preventive maintenance skala 

penilaiannya 2-5, skor tertinggi pada indikator “petugas pemeliharaaan” karena 

sekolah mempekerjakan petugas khusus untuk menangani alat-alat tertentu jika 

petugas internal tidak bisa menangani. Skor tertinggi juga pada “biaya 

pemeliharaan” karena adanya alokasi dana dari dana bos dan juga dana sekolah. 

Sedangkan skor terendah pada “jadwal pemeliharaannya”, karena pencacatan 

jadwal pemeliharaan yang tidak terdokumentasikan dengan baik dan tidak sesuai 

dengan yang ada dilapangan. 
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Breakdown maintenance skala penilaiannya 4 dan 5, skor tertinggi untuk 

“biaya perbaikan” karena adanya alokasi dana dari dari dana bos dan juga dari 

dana sekolah. Skor terendah untuk “sarana perbaikan pemeliharaan” dan “faktor 

penyebab kerusakan” karena jika ada alat yang rusak ada tempat khusus 

perbaikannya yaitu service center.  

Sedangkan menurut pendapat dari para siswa, fasilitas dan sarana 

prasarana disekolah sudah memadai karena seluruh siswa dapat menggunakan 

peralatan lab di setiap jam pelajarannya, yaitu selama sekali seminggu dan 

waktunya 3 jam dan keadaan alat aman, lancar dan tanpa kendala.  

Manajemen pemeliharaaan alat laboratorium multimedia di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru  dikatakan sudah efektif dan efisien. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Devi Udariansyah (2020), Mansur (2020), 

Septian Dwi Ananto (2017), Nurlaila Fadjarwati (2015), Gusti Ayu Ari Laksmi ( 

2014) yang menyatakan bahwa keberhasilan sekolah dalam mengelola peralatan 

dan bahan lab di masing-masing aspek tersebut akan memudahkan kelangsungan 

kegiatan laboratorium dan meminimalkan masalah yang berkaitan dengan 

peralatan lab dan bahan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

1. Sistem pemeliharaan alat laboratorium multimedia di SMK Muhammadiyah 

2 Pekanbaru dilakukan secara menyeluruh untuk setiap alat. Hal ini 

dikarenakan kegiatan rutinitas pemeliharaan dilakukan setiap setelah 

digunakan. Pemeliharaan dilakukan oleh penanggung jawab lab maupun 

petugas khusus. 

2. Manajemen pemeliharaan alat laboratorium multimedia di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru sudah berjalan secara efektif. Hal ini 

dikarenakan sudah optimalnya pemeliharaan yang dilakukan, baik dari 

pemeliharaan secara rutin maupun pemeliharaan sebelum dan sesudah 

kerusakan. 

3. Jadwal pemeliharaan alat laboratorium multimedia di SMK Muhammadiyah 

2 Pekanbaru masuk kategori ‘buruk, pemeliharaan yang dilakukan rutin, 

alat-alat tidak ada yang rusak dan sudah dalam keadaan siap pakai. Hanya 

saja pencacatan jadwal pemeliharaan tidak terdokumentasikan dengan baik.  
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6.2 Saran 

1. Sebaiknya pihak SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru lebih teliti dalam 

mendokumentasikan jadwal pemeliharaannya, karena jika tidak akan 

terganggu proses pemeliharaan. 

2. Sebaiknya pihak SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru  melengkapi detail-detail 

yang berhubungan dengan inventaris sekolah, seperti contoh daftar periksa 

pemeliharaan. 
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